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Berdasarkan data kecelakaan kerja masih terjadi kejadian kecelakaan kerja yang 
dapat disebabkan oleh lingkungan dan perilaku yang tidak aman. Sarana 
pengendalian yang diterapkan dioptimalkan pada Alat Pelindung Diri (APD). Faktor 
ketidakpastian situasi maupun kondisi dapat mengakibatkan kecelakaan. Tujuan 
penelitian ini adalah  untuk mengetahui ketersedian dan kesesuaian sarana 
pengendalian  risiko dalam upaya pencegahan kecelakaan  kerja di bagian produksi 
PT Wika Boyolali. Metode penelitian ini menggunakan Deskriptif Observasional. 
Sampel penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja yang bekerja pada shift pagi pada 
jalur 1, 2, dan 4. Analisis karakteristik responden dengan univariat dan analisis hasil 
dengan metode observasional menggunakan formulir HIRADC dan Evaluasi 
ketersedian dan kesesuain sarana pengendalian. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
evaluasi kesesuaian dan ketersedian sarana pengendalian yang telah diterapkan PT 
Wijaya Karya didapatkan persentase sesuai 75% dan tidak sesuai 25% dan tersedia 
91,7%  dan tidak tersedia 8,3% dan berdasarkan persantase tersebut maka 
memungkinkan untuk terjadinya kecelakaan kerja. Disarankan beberapa alat 
pelindung diri yang tidak sesuai perlu ditambahkan dalam mengoptimalkan sarana 
pengendalian 
Kata kunci  : HIRADC, Risiko tinggi, Sarana pengendalian. 
 
Abstract  
Based on accident database, workplace accidents can be caused by environment and 
unsafe behavior. Controlling devices applied always optimized on PPE (Personal 
Protective Equipment). Uncertainty situation and conditionfactors can lead to 
accidents.In a pile production, there are still potential hazards and extreme values 
as well as some cases of accidents occurred and hence this study conductedto know 
the application of HIRA and evaluate the availability and suitability of the risk 
controlling devices that had been done. The purpose of this study is to determine the 
availability and suitability of risk controllingdevices in an attempt to prevent 
workplace accident in the production department of PTWikaBoyolali. This study 
used Observational  Descriptive method. The sample of this study was all employees 
that work on the morning shift at 1, 2, and 4lane. Analysis of respondents 
characteristic was done with univariate and the result was analysed with 
observational method using HIRADC form and evaluation of availability and 
conformity of controlling devices. The result indicated that the controllingdevices 
are available and compatible with the hierarchy of controls applied and can reduce 
the workplace accident, but still need some improvements in its implementation. 
Suitable PPE need to be added to optimize the controlling devices. 






 Program pembangunan di Indonesia telah membawa kemajuan di 
segala bidang kehidupan seperti sektor industri, jasa, pertambangan, 
transportasi, dan lainnya. Namun dibalik kemajuan tersebut ada harga yang 
harus dibayar masyarakat Indonesia, yaitu dampak negatif yang ditimbulkannya 
salah satu diantaranya adalah bencana seperti kecelakaan, pencemaran dan 
penyakit akibat kerja yang menimbulkan cidera setiap tahunnya. Dampak yang 
dialami setelah Indonesia mengikuti Masyarakat Ekonomi Asia (MEA) pada 
tahun 2016 diantaranya sektor Industri dituntut agar dapat bersaing dengan 
industri Asia yang lain. Industri memproduksi barang yang harus memenuhi 
target tanggal maupun barang dari dampak MEA tersebut maka proses kerja 
yang berlangsung dapat mengakibatkan konsekuensi diantaranya adalah dengan 
kecelakaan kerja.  
 Angka kecelakaan kerja di Indonesia masih cukup tinggi. 
Berdasarkan data laporan International Labor Organization (2011), secara 
global ILO memperkirakan sekitar 337 juta kecelakaan kerja terjadi tiap 
tahunnya yang mengakibatkan 2,3 juta tenaga kerja meninggal dunia. Sementara 
itu data PT. JAMSOSTEK memperlihatkan bahwa sekitar 0,7 % tenaga kerja 
Indonesia mengalami kecelakaan yang mengakibatkan kerugian mencapai Rp 50 
triliun. Di Indonesia, tingkat kecelakaan kerja dari tahun 2011- 2014 yang paling 
tinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu 35,917. Sedangkan, untuk penyakit akibat 
kerja dari tahun 2011- 2014 mengalami penurunan dari 57,929- 40,694 
(Direktorat Bina Kesehatan Kerja dan Olah Raga Kementrian Kesehatan, 2014).  
 Kecelakaan kerja tidak bisa dibiarkan saja, mengingat kerugian yang 
akan ditimbulkan tidak hanya korban jiwa, tapi juga materi yang tidak sedikit 
baik bagi pekerja dan pengusaha, tertundanya proses produksi, hingga kerusakan 
lingkungan yang akhirnya berdampak bagi masyarakat luas. Adanya persaingan 
pasar global menuntut sebuah industri konstruksi semakin mengembangkan 
usahanya dengan meningkatkan sistem manajemen  keselamatan dan kesehatan 
kerja. Manajemen risiko K3 merupakan suatu upaya mengelola risiko K3 untuk 
mencegah terjadinya kecelakaan yang tidak diinginkan secara komperehensif, 
terencana dan terstruktur dalam suatu kesisteman yang baik (Ramli, 2009). 
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 PT WIKA BETON PBB adalah salah satu anak perusahaan dari PT 
Wijaya Karya yang merupakan bagian dari ekspansi perusahaan yang 
mengkhususkan diri dalam industri beton pracetak. PT WIKA BETON PBB 
merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang manufaktur dalam 
pembuatan tiang beton, tiang pancang bulat, tiang pancang segi empat, tiang 
pacang segi tiga, sheet pile dan balok jembatan  
 Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan peneliti di PT 
Wijaya Karya Beton Boyolali terhadap lingkungan kerja dengan cara observasi 
dan melakukan wawancara dengan Ahli K3 perusahaan masih terdapat faktor 
risiko bahaya pada produksi tiang pancang. PT Wika sudah menerapkan HIRA 
pada proses Identifikasi masalah namun adanya proses hirarki pengendalian 
yang kurang lengkap. Pada produksi tiang pancang masih terdapat potensi 
bahaya dan extreme nilai serta beberapa kasus kecelakaan dan dengan ini 
peneliti ingin mengetahui penerapan HIRA dan melakukan evaluasi ketersedian 
dan kesesuaian sarana pengendalian yang telah dilakukan. 
 Berdasarkan hasil penelitian Yulfa (2015), di PT. TB PBB Wijaya 
Karya Beton Majalengka didapatkan risiko bahaya tingkat tinggi terdapat pada 
proses spinning yaitu pemadatan beton dengan mesin putar, stressing yaitu 
proses penarikan sling setelah pengecoran, dan mengrindra. Potensi bahaya 
tersebut dapat berasal dari alat atau mesin kerja, lingkungan tempat kerja bahkan 
perilaku tenaga kerja yang kurang aman.  
 Pemerintah sudah mengatur mengenai penerapan SMK3 didalam 
pasal 87 (1) UU No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dinyatakan bahwa 
setiap perusahaan wajib menerapkan Sistem Manajemen K3 yang terintegrasi 
dengan manajemen perusahaan dan dibandingkan dengan survey pendahuluan 
masih kurang memenuhi syarat dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 








2. METODE  
Jenis dan rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif observasional penelitian yang digunakan untuk membuat 
penilaian terhadap suatu kondisi dan penyelenggaraan suatu program di masa 
sekarang, dan hasilnya digunakan untuk menyusun perencanan perbaikan 
program tersebut dan memberikan gambaran secara jelas. Penelitian deskriptif 
observasional ini untuk mengidentifikasi bahaya potensial yang dapat 
menyebabkan kecelakaan kerja oleh pekerjaan, melakukan penilaian risiko dan 
menganalisis ketersedian, kesesuaian sarana pengendalian yang telah diterapkan  
di PT Wijaya Karya Beton Boyolali.  
Penelitian ini dilaksankan pada tanggal bulan Mei 2017 di PT TB 
PBB Wijaya Karya Beton Boyolali. Sampel pada penelitian ini menggunakan 
total sampling. Dimana seluruh pekerja pada shift pagi sejumlah 45 tenaga kerja 





















3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Analisis Univariat  
  3.1.1. Karakteristik Responden  
Karakteristik responden meliputi usia, pendidikan, dan masa kerja 
tenaga kerja di PT PBB Wijaya Karya Beton Boyolali jalur 1,2, dan 4. 
    Tabel 1. Karakteristik Responden  
Umur 
(Tahun) 
Frekuensi Persentase (%) 
 
19-29 14 30,8 
30-40 22 48,4 
41-51 8 17,6 
52-61 1 2,2 
Total 45 100 
Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
 
Tidak sekolah - - 
SD 6 13,3 
SMP 13 28,9 
SMA/SMK/STM 25 55,6 
Perguruan Tinggi 1 2,2 
Total 45 100 
Lama kerja 
(tahun) 
Frekuensi Persentase (%) 
1 6 13,3 
1,6 5 11,1 
2 5 11,1 
2,6 1 2,2 
3 4 8,9 
5 8 17,8 
6 2 4,4 
7 1 2,2 
8 1 2,2 
9 1 2,2 
10 4 8,9 
15 4 8,9 
19 1 2,2 
26 1 2,2 
28 1 2,2 





  Pada Tabel 1. umur tenaga kerja yang paling banyak adalah 
antara umur 30-40 tahun sebanyak 22 tenaga kerja (48,4%), tingkat 
pendidikan tenga kerja paling banyak yaitu SMA/SMK/STM 
sebanyak 25 tenaga kerja (55,6%), waktu lama kerja tenaga kerja 
paling banyak selama 5 tahun sebanyak 8 tenaga kerja (17,8%). 
  
3.1.2. Cara Kerja  
Tabel 2. Cara Kerja  
No Cara Kerja Iya (%) Tidak (%) 
1 Bekerja sesuai instruksi 1 (2,2) 44 (97,8) 
2 Paham cara kerja alat 1(2,2) 44(97,8) 
3 Pemberian training di awal bekerja 5 (11,1) 40(88,9) 




Dari Tabel 2 , didapatkan hasil bahwa hampir semua tenaga kerja 
bekerja sesuai intruksi dan memahami cara kerja dari alat yang diberikan 
oleh perusahaan. Dari hasil observasi semua pekerja dilakukan sesuai 
instruski kerja dan tenaga kerja khusus harus memiliki SIO untuk 
menjalankan mesin, tetapi ada tenaga kerja yang tidak memiliki SIO tetapi 
dapat mengoperasikan mesin. Dari hasil wawancara dengan personalia 
dengan pertanyaan “ Apakah tenaga kerja baru mendapat pelatihan untuk 
mengoperasikan mesin?” “Disetiap perektrukan tenaga kerja baru 
diberikan pelatihan lalu diberi penjelasan kondisi tempat kerja yang 
berbahaya dan diberikan pelatihan instruksi kerja serta prosedur 
pengoperasian alat yang ada diperusahaan, untuk operator yang memiliki 






3.1.3. Peralatan Kerja 
   Tabel 3. Peralatan Kerja 
No Peralatan Kerja Ya(%) Tidak(%) 
1 Peralatan kerja terdapat sumber bahaya 
potensial 
42(93,3) 3(6,7) 
2 Apakah diberikan tindakan 
perlindungan 
42(93,3) 3(6,7) 
3 Peralatan beroprasi dengan baik 45(100) 0 
4 Terdapat pemeliharaan peralatan 45(100) 0 
5 Mesin kerja diberi petunjuk cara 
penggunaan 
45(100) 0 
6 Terdapat label dan tanda peringatan 
untuk menunjukkan area berbahaya 
32(71,1) 13(28,9) 
  
 Dari tabel 3, didapatkan peralatan yang digunakan dalam proses 
produksi terdapat sumber bahaya potensial. 42 tenaga kerja mengatakan 
bahwa sumber bahaya tersebut sudah diberikan perlindungan. 45 tenaga 
kerja mengatakan mengatakan peralatan yang digunakan untuk proses 
produksi beroprasi dengan baik dan hampir semua peralatan dilakukan 
tindakan peralatan dan mesin kerja telah diberikan petunjuk cara 
penggunaanya dan 32 tenaga kerja yang mengatakan bahwa peralatan 
kerja terdapat label dan tanda peringatan untuk menunjukkan area 
berbahaya. Dari hasil observasi beberapa tenaga kerja menyarankan perlun 
adanya perbaikan perlatan dan rutin pengecekan mesin 
3.1.4. Potensi Bahaya 
Tabel 4. Potensi Bahaya 
No  Potensi Bahaya Ya(%) Tidak(%) 
1 Tempat kerja anda memiliki potensi 
bahaya terhadap kecelakaan kerja 
42(93,3) 3(6,7) 
2 Potensi bahaya tersebut telah diberi 
tanda peringatan 
42(93,3) 3(6,7) 
3 Sebelum bekerja diberitahu mengenai 
potensi bahaya 
44(97,8) 1(2,2) 
4 Terdapat rambu-rambu potensi bahaya 




    Dari Tabel 4, hampir semua tenaga kerja mengatakan tempat kerja 
memiliki potensi bahaya terhadap kecelakaan kerja dan sumber bahaya 
tersebut sudah diberikan tanda peringatan bahaya. 24 tenaga kerja 
mengatakan bahwa tenaga kerja diberi tahu tentang potensi bahaya. Dan  
hanya 1 tenaga kerja yang mengatakan bahwa tidak terdapat rambu-rambu 
potensi bahaya di tempat kerja. Dari hasil observasi untuk 
menginformasikan mengenai potensi bahaya dioptimalkan dalam 
pemasangan rambu-rambu, dan berdasarkan wawancara dengan personalia 
setiap pagi dilaksanakan nya Safety Briffing untuk menginformasikan 
mengenai potensi bahaya, pentingnya pemakaian APD dan utamakan 
keselamatan. 
3.1.5. Kecelakaan Kerja 
Tabel 5. Kecelakaan Kerja 
No Kecelakaan Kerja Ya (%) Tidak 
(%) 
1 Pernah mengalami kecelakaan kerja atau 
hampir celaka 
19 (42,2) 26(57,8) 
2 Kecelakaan tersebut disebabkan perilaku 
tenaga kerja yang tidak aman 
13(28,9) 32(71,1) 
3 Kecelakaan kerja disebabkan karena 
kondisi lingkungan yang tidak aman 
33(73,3) 12(26,7) 
4 Pernah melihat kecelakaan kerja di 
tempat kerja 
36(80,0) 9(20,0) 
5 Korban mengalami cidera serius 20(44,4) 25(55,6) 
 
Dari Tabel 5, didapatkan bahwa 19 tenaga kerja pernah mengalami 
kecelakaan kerja atau hampir celaka. Banyak juga dari tenaga kerja yang 
beranggapan  bahwa penyebab kecelakaan kerja atau hampir celaka 
disebabkan oleh tempat kerja yang tidak aman dan  perilaku tenaga kerja 
yang tidak aman. 36 tenaga kerja mengatakan pernah melihat kecelakaan 
dan 20 tenaga kerja mengatakan korban yang mengalami kecelakaan kerja 
mengalami luka serius dan memerlukan pengobatan medis.  Dari hasil 
observasi yang dilakukan peneliti di area tempat kerja memiliki risiko 
bahaya yang tinggi dan dapat menyebabkab terjadinya kecelakaan kerja, 
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risiko tersebut berasal dari alat atau mesin kerja, lingkungan kerja tidak 
aman, perilaku dari tenaga kerja yang tidak mematuhi peraturan.  
3.1.6. APD (Alat Pelindung Diri) 
Tabel 6. APD 
No APD Ya (%) Tidak(%) 
1 Disediakan alat pelindung diri(APD) 44(97,8) 1(2,2) 
2 Selalu menggunakan alat pelindung 
diri (APD) dengan taat dan benar 
42(93,3) 3(6,7) 
3 Jika tidak apakah APD yang Anda 
gunakan tidak nyaman 
44(97,8) 1(2,2) 
4 APD menjamin untuk mencegah dan 
mengurangi risiko kecelakaan kerja  
44(97,8) 1(2,2) 
5 APD yang Anda gunakan 
dalamkondisi baik 
45(100) 0 
6 Apakah ada pergantian APD apabila 
sudah tidak nyaman lagi? 
45(100) 0 
 
Dari Tabel 6, sebagian besar tenaga kerja mengatakan bahawa sudah 
ada Alat Pelindung Diri (APD) yang disediakan oleh perusahaan secara 
Cuma-Cuma. 42 tenaga kerja taat dalam menggunakan dan banyak 
diantaranya tenaga kerja merasa tidak nyaman dalam mengenakan APD. 
Banyak tenaga kerja yang mengatakan bahwa APD yang disediakan dapat 
mencegah kecelakaan kerja. Hampir semua dari tenaga kerja yang 
mengatakan kondisi Alat Pelindung Diri (APD) dalam kondisi baik dan 
tenaga kerja boleh mengganti APD saat dirasa APD tidak nyaman.  Dari 
hasil observasi dan wawancara dengan tenaga kerja dan Inspektur K3 
bahwa perusahaan telah memberikan APD kepada tenaga kerja dan wajib 
bagi tenaga kerja untuk menmggunakan pada waktu bekerja, APD yang 
wajib digunakan diantaranya safety helm, safety shoes, sarung tangan, ear 
plug, dan masker. Tetapi tidak semua tenaga kerja memakai APD yang 
diwajibkan seperti ear plug dan masker dengan alasan ruang produksi 
yang panas, dan tidak nyaman menggunakan ear plug. Dari hasil 
wawancara dengan tenaga kerja “ Apakah APD anda saat ini dalam 
kondisi baik ?” “Alhamdulillah kondisi baik” dan tenaga kerja juga 
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diperbolehkan untuk mengganti APD saat dirasa sudah tidak nyaman lagi, 
namun kebersihan APD harus menjadi tanggung jawab pekerja.  
3.2 Identifikasi Potensi Bahaya 
 Identifikasi potensi bahaya yang dilakukan peneliti sesuai PP 
No. 50 Tahun 2012 tentang SMK3 pasal 7 yang menjelaskan mengenai 
penyusunan kebijakan K3. Identifikasi potensi bahaya yang dilakukan 
peneliti diantaranya identifikasi bahaya pada lingkungan kerja, mesin dan 
tenaga kerja yang dapat menimbulkan bahaya dan menyebabkan 
kecelakaan kerja dan kerugian bagi perusahaan dan tenaga kerja. 
Identifikasi dilakukan dengan observasi dan wawancara.  
Berdasarkan hasil identifikasi yang didapat peneliti di PT Wika 
Boyolali memiliki potensi bahaya terhadap kecelakaan kerja yaitu pada 
produksi jalur 1 dan 4 memproduksi tiang pancang bulat dan jalur 2 
produksi tiang pancang bulat non-putar. Proses produksi tiang pancang 
bulat jalur 1 dan 4 berasal dari proses produksi dengan alat, lingkungan 
kerja yang kurang aman, dan cara kerja kurang aman yang dapat 
menimbulkan kecelakaan. Dari hasil observasi penelitii pada lingkungan 
kerja produksi jalur 1 masih kurang bersih dan masih terdapat ceceran tali 
rafi’a, ceceran oli, selain itu mesin kerja yang membahayakan tenaga kerja 
sehingga perlu rekayasa teknik dan rutin dalam pengecekan peralatan , 
pada produksi jalur 4 lingkungan kerja yang licin dapat membahayakan 
tenaga kerja dan mengganggu proses produksi serta tempat kerja yang 
kurang luas juga menjadi potensi bahaya. Kepatuhan tenaga kerja dalam 
memakai APD  42 responden patuh dan taat dalam memakai APD (93,3%) 
dari hasil kuesioner ada 42 responden (93,3%) yang mengganggap potensi 
bahaya tinggi.  Pada jalur 2, lingkungan nya sama dengan jalur produksi 1, 
lingkungan yang panas, dan bising menjadi potensi bahaya.  
Dari hasi wawancara dengan beberapa tenaga kerja bahwa tenaga 
kerja baru dapat mendapat pelatihan kerja terutama dalam pengoperasian 
alat/mesin kerja, diberi pelatihan instruksi kerja serta dijelaskan pada 
tempat dengan kondisi berbahaya, selain itu tenaga kerja juga diberikan 
APD pada saat awal bekerja berupa safety shoes, safety helm, earplug, dan 
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masker. Lingkungan kerja terdapat potensi bahya yang memiliki risiko 
terjadi kecelakaan ataupun insiden, kecelakaan kerja disebabkan kelalaian 
tenaga kerja sendiri.  
3.3 Penilaian Risiko 
Penilaian risiko dilakukan untuk penentuan pengendalian risiko yang 
tepat. Penilaian risiko sudah dilakukan peneliti pada jalur 1,2 dan4 PT 
Wijaya Karya Beton PBB Boyolali termasuk kategori tinggi, sedang dan 
rendah.  
Berdasarkan hasil penelitian risiko, banyak potensi bahaya yang perlu 
untuk dikendaliakan agar tingkat kecelakaan dapat diminimalisir. Pada PT 
WIKA telah melakukan penilaian risiko, hal ini sudah sesuai dengan PP 
No 50 Tahun 2012 ntentang SMK3 pasal 7 “penetapan kebijakan K3” dan 
pasal 9 “perencanaan K3” yang menjelaskan bahwa pengusaha dalam 
merencanakan dan menetapkan kebijakan berdasrkan dengan peninjauan 
awal dan mempertimbang beberapa faktor yaitu potensi bahaya, penilaian 
risiko dan pengendalian risiko.  
Meskipun perusahaan telah melakukan penilaian risiko dan 
pengendalian risiko tetapi masih saja terjadi kecelakaan kerja. Hal ini 
disebabkan karena ketidak pastian dalam kecelakaan kerja dan didukung 
oleh sikap dari tenaga kerja dari hasil kuesioner tenaga kerja yang taat 
menggunakan APD 42 responden (92,4%) namun tenaga kerja merasa 
kurang nyaman dengan APD 44 responden (96,8%) kesadaran 
keselamatan dan kesehatan kerja belum tersadar dari tenaga kerja itu 
sendiri, dan penggunaan APD didukung oleh peraturan dari perusahaan 
seperti diperingatkanpun berjalan efektif.  
3.4 Evaluasi Sarana Pengendalian Risiko 
Berdasarkan hasil wawancara dengan personalia bahwa PT Wijaya 
Karya Beton Boyolali sudah melakukan identifikasi bahaya, penilian 
risiko dan pengendalian risiko dalam upaya mencegah kecelakaan kerja 
dan sudah sesuai dengan PP No. 50 Tahun 2012 tentang SMK3. Dalam 
penelitian ini peneliti menganalisis peneraapan sarana pengendalian risiko 
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di PT WIKA dan disesuaikan dengan PP No 50 Tahun 2012, dalam 
penerapan SMK3 terkendala dengan mesin atau alat kerja yang berpotensi 
bahaya dan menimbulkan kecelakaan, insiden maupun nearmiss. Peneliti 
memberikan alternatif  dengan penambahan pengendalian seperti rekayasa 
teknik salah satunya dinding di daerah mesing spinning diberi peredam 
berupa dinding dilapi triplek dan menambahkan APD seperti kaca mata 
untk bagian pengelasan, sarung tangan plastik dan lengan panjang untuk 
bagian yang berhubungan dengan minyak karena minyak tersebut dapat 
menyebabkan iritasi kulit, dan yang berhungan dengan pengecetan 
penandaan diberikan masker dari bahan karna bau menyengat yang 
ditimbulkan cat tersebut. Dalam kenyamanan APD lebih baik perusahaan 
berperan aktif dengan mengkomunikasikan kenyamanan APD kepada 
tenaga kerja. Pengendalian adminstrasi dengan pembaharuan Instruksi 
kerja dan memberikan label pada mesin/ alat yang berpotensi bahaya. 
Diharapkan dalam penambahan terjadinya kecelakaan kerja, insiden 
maupun nearmiss dapat menurun dan tercapai zero accident, peneliti 
sesuaiakan dengan UU No 1 Tahun 1970 bab 3 yaitu syarat-syarat 
keselamatan kerja. 
 Meskipun banyak potensi bahaya yang disebabkan oleh alat/mesin 
maupun lingkungan kerja, peneliti tidak menerapkan pengendalian 
eliminasi dan subtitusi hal ini dikarenakan alat dan mesin merupakan 
komponen pokok dalam proses produksi sehingga tidak bisa dihilangkan 
maupun diganti denagan alat/ mesin lain. Sehingga perusahaan dan 
peneliti hanya dapat mengioptimalkan pengendalian pada rekayasa teknik, 
adminstrasi dan alat pelindung diri.  
 Penerapan Hazard Identification Risk Assesment and Determining 
Control yang dilakukan oleh peneliti merupakan metode penambahan 
alternatif pengendalian yang sudah diterapkan di PT Wijaya Karya Beton 
Boyolali dalam mengidentifikasi potensi bahaya, menilai risiko bahaya 
dan penambahan alternatif pengendalian disesuaikan dengan PP No 50 
Tahun 2012 tentang SMK3 dan UU No 1 Tahun 1970, dan diharapkan 
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dapat mengurangi potensi bahaya yang ada dan menekan angka 
kecelakaan kerja.  
PT Wijaya Karya Beton Boyolali memiliki sudah membentuk  P2K3 
(Panitia Penyelenggara Kesehatan dan Keselamatan Kerja) dan sudah 
memenuhi UU No 1 tahun 1970 dan untuk  Sistem Manajement 
Keselamatan Kesehatan Kerja berpedoman pada PP 50 tahun 2012. 
Bagian produksi tiang pancang bulat untuk jalur 1, 2 dan 4 terdapat 
potensi bahaya dengan kategori risiko tinggi, sedang dan rendah. Sarana 
pengendalian yang diterapkan dioptimalkan pada penggunaan APD 
namun, dalam pelaksanaan nya perlu adanya perbaikan seperti 
menggunakan APD yang disesuaikan dengan jenis pekerjaannya (sarung 
tangan lateks untuk pekerjaan pengolesan minyak) serta perbaikan 
lingkungan kerja yaitu rekayasa teknik dengan menggunakan dinding 
pelapis pada proses spinning. Kecelakaan kerja yang terjadi disebabkan 
oleh lingkungan kerja yang tidak aman dan perlatan yang tidak aman. 
Berdasarkan tabel evaluasi kesesuaian dan ketersedian sarana 
pengendalian (terlampir) yang telah diterapkan PT Wijaya Karya 
didapatkan persentase sesuai 75% dan tidak sesuai 25% dan tersedia 
91,7%  dan tidak tersedia 8,3% dan berdasarkan persantase tersebut maka 
memungkinkan untuk terjadinya kecelakaan kerja.   
4. PENUTUP  
4.1 Simpulan  
4.1.1 Hasil identifikasi pada Produksi tiang pancang bulat terdapat potensi 
bahaya dengan kategori risiko tinggi dengan nilai 12, sedang dengan nilai 
9 dan rendah dengan nilai 6.  
4.1.2 Sarana pengendalian yang diterapkan sudah sesuai dan sudah tersedia 
dengan cukup baik hanya perlu beberapa penambahan dihararki 
pengendalian (rekayasa teknik) dan penambahan APD serta mengganti 
APD yang tidak sesuai dengan jenis pekerjaan. 
4.1.3 Potensi bahaya disebabkan oleh lingkungan kerja yang tidak aman, sikap 
ataupun perilaku tenaga kerja yang tidak aman dan peralatan atau mesin 
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